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Abstract 

 

The purpose of this research is to discover the correlation between burnout and job satisfaction in PT X 

employees. In this study, the hypothesis is that there is a negative correlation between burnout and job satisfaction in PT 

X employees. The research subjects for this study were 110 PT X employees who were chosen using the Non Probability 

Sampling technique. To assess burnout and job satisfaction, this study employed quantitative methods and data collection 

via scales. The calculation was performed using the Prerequisite Test analysis, which included the normality and linearity 

tests, as well as data analysis with Correlation Pearson product moment using the SPSS application version 25.0 for 

Windows. The data analysis revealed a correlation coefficient of -0.655 with p = 0.000 (p < 0.05). The findings of this 

study revealed that the effective contribution of the burnout variable to job satisfaction was 42.9 percent, with the 

remaining 56.1 percent influenced by factors that were not investigated. According to the findings of this study, the 

research hypothesis of a negative relationship between burnout and job satisfaction is accepted. 
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Abstrak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara burnout dan kepuasan kerja pada karyawan 

PT X. Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negative antara burnout dan kepuasan kerja pada karyawan 

PT.X. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berjumlah 110 karyawan dari PT X yang dipilih 

menggunakan teknik Non Probability Sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pengumpulan data 

menggunakan skala untuk mengukur burnout dan kepuasan kerja. Perhitungan dilakukan menggunakan Uji prasyarat 

analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas serta analisis data menggunakan korelasi Pearson Product 

moment dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0 for windows. Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi 

sebesar r = -0,655  dengan p=0.000 (p<0.05), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif yang diberikan 

variabel burnout terhadap kepuasan kerja sebesar 42.9 persen, selebihnya dari yang menunjukkan bahwa sumbangan yang 

diberikan variable burnout terhadap kepuasan kerja yaitu 56,1 persen. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis penelitian yang di pengaruhi oleh factor lain yang tidak diteliti. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis penelitian adanya hubungan negatif antara burnout dan kepuasan kerja diterima. 

 

Kata Kunci : burnout, kepuasan kerja, karyawan 
 

1. Pendahuluan 

 Pada era globalisasi ini organisasi menjadi salah satu peranan yang penting dalam suatu 

perusaahaan. Di dalam peruhaan terdapat Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki visi dan misi 

yang sama dengan perusahaan. Adapun anggota suatu kelompok yang salah satunya disebut sebagai 

karyawan (Simamora,2005). Karyawan merupakan individu yang bekerja dengan melibatkan pikiran 

atau tenaga yang nantinya akan dibayar dengan insentif yang sudah diterapkan oleh perusahaan 

(Hasibuan,2021).  
 

        Keterikatan karyawan dalam suatu perusahaan tidak dapat dipisahkan dari kepuasan karyawan 
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dengan peran dan tanggung jawab mereka, yang memungkinkan mereka untuk memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan. Oleh karena itu, suatu perusahaan perlu untuk mengawasi karyawan dan 

mempertahankan standar pekerjaannya dengan cara memperhatikan tingkat kepuasan kerja karyawan 

yang merupakan salah satu cara untuk meningkatkan performa karyawan. 

Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi lebih cenderung efektif 

dibandingkan dengan tingkat kepuasan rendah, dikarenakan ketika karyawan memiliki kepuasan 

kerja yang tinggi, karyawan lebih optimal dalam bekerja. Kepuasan kerja adalah suatu perasaan 

senang yang dirasakan oleh karyawan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Pemantauan kepuasan kerja diperlukan karena jika kepuasan kerja tidak dipantau, maka akan 

berdampak buruk pada suatu perusahaan seperti contoh kasus yang melibatkan buruh di Cianjur. 

Beberapa karyawan telah membuat pengaduan mengenai upah yang diberikan sangat rendah. 

Berdasarkan Undang-undang tentang ketenagakerjaan, perusahaan tidak diperbolehkan memberikan 

upah karyawan lebih rendah dari upah minimum yang sudah diterapkan berdasarkan wilayah, kota , 

provinsi dan kabupaten (www.pikiran-rakyat.com.) Kasus kedua, Buruh dari PT Alpen Food Industry 

telah melakukan aksi mogok kerja yang dimana, para buruh menuntut untuk menghapuskan Shift 

malam dikarenakan Shift malam yang diterapkan di PT Alpen Food Industry telah merugikan 

beberapa ibu hamil. Disisi lain, para buruh juga memprotes mengenai kendala dalam mengakses 

ketersediaan fasilitas kesehatan yang diberikan oleh perusahaan. (www.regional.kompas.com) Kasus 

ketiga, terdapat karyawan yang berinisial CMD yang telah melaporkan PT Asra Daido Steel 

Indonesia dikarenakan CMD mengaku bahwa gajinya tidak dibayar terhitung dari sejak Maret 2019 

(www.pikiran-rakyat.com)   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan karyawan PT. X disimpulkan beberapa 

karyawan mengalami kelelahan emosional dalam bekerja. Ini dikarenakan adanya ekspetasi gaji yang 

tidak sesuai harapan karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian karyawan PT X mengaku 

merasa tidak puas saat bekerja.  

Meinurut Martoyo (2000), Keipuasan keirja meirupakan suatu usaha karyawan, bai ik beirupa 

fi inansi ial maupun non fi inansi ial. Keipuasan keirja meirupakan si ikap eimosi ional yang posi iti if seipeirtii 

meinyukai i peikeirjaannya. Keipuasan keirja pada i indi ivi idu meili iputii hasi il yang i ia dapat (gaji i, peirlakuan 

seiki itar, dan suasana li ingkungan peikeirjaannya). Keipuasan keirja adalah suatu si ikap karyawan teirhadap 

peikeirjaan yang beirhubungan deingan si ituasii keirja, keirja ti im antar karyawan, bonus yang di iteiri ima 

dalam beikeirja.(Sutriisno,2019). Meinurut Robbi ins (2015) teirdapat 5 aspeik dalam keipuasan keirja yai itu, 

(1) Daya tari ik peikeirjaan, keiuntungan yang di ii ingi inkan oleih karyawan Keiti ika di iri inya beikeirja di isuatu 

organi isasi i; (2) Peingawas (supeirviisi i) meirupakan hubungan fungsi ional seijauh mana supe irviisor 
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meimbantu teinaga keirja untuk me imeinuhi i ni ilaii-ni ilaii peikeirjaan yang peinti ing bagi i teinaga keirja; (3) Gaji i 

adalah suatu beintuk balas jasa dalam be intuk uang yang di iteiri ima oleih karyawan; (4) Ke iseimpatan 

keinai ikan pangkat adalah se isuatu yang pada dasarnya di ii ingi inkan oleih karyawan; (5) Honor yai itu, 

suatu sarana moti ivasi i untuk me indorong teinaga keirja. 

Iindi ivi idu deingan taraf ke ipuasan keirja yang ti inggi i akan leibi ih meini ikmati i peikeirjaan meireika 

(Hasi ibuan, 2013). Keipuasan keirja akan ti imbul di ikareinakan peirasaan sali ing meimbutuhkan muncul. 

Ji ika keipuasan keirja teirseibut ti idak di idapatkan oleih i indi ivi idu, maka i indi ivi idu seilalu me irasa bahwa 

peikeirjaan teirseibut ti idak meinyeinangkan untuk di ikeirjakan (Bangun, 2012). Me iski ipun keiprodukti ifan 

dan ki ineirja di ipeingaruhii oleih karyawan yang be ikeirja di i suatu peirusahaan teirseibut (Hame id dkk., 

2011). Karyawan yang me irasa ti idak puas akan me irasa malas dalam me ilakukan tugas-tugas yang 

sudah di ibeiri ikan. Namun, apabi ila karyawan meirasa puas dalam me ilakukan peikeirjaannya, maka 

keipuasan keirja akan me imbeiri ikan suatu peirasaan meinyeinangkan. Hal te irseibut meimbuat karyawan 

teirmoti ivasi i dalam beikeirja. (Ari ianty, 2016).  

    Salah satu faktor yang me impeingaruhii keipuasan keirja adalah burnout. Hal i ini i di ibukti ikan meilalui i 

peineili iti ian yang di ikeimukakan oleih Steivein dan Praseiti io (2020) deingan hasi il yang meinunjukkan bahwa 

burnout meimiili iki i hubungan yang si igni ifi ikan deingan keipuasan keirja karyawan Teilkom Wi iteil Jakarta 

Utara.  

Maslach, dkk, (2008) meindeifi ini isi ikan burnout seibagai i keileilahan seicara fiisi ik maupun eimosi ional 

yang beirdampak pada peirkeimbangan konseip di iri i. Burnout adalah seibuah kondi isi i yang teirjadii 

di ikareinakan waktu keirja yang be irleibi ihan yang di itandai i deingan keileilahan eimosiional dan kombi inasi i 

darii beirbagai i peiri ilaku neigati ivei (Kreii itneir,2001). Meinurut Maslach dan Schaufeili i (2001) te irdapat 3 

di imeinsi i dalam Burnout , yai itu (1) Eimoti ional Eixhausti ion meirupakan keilalahan eimosi i yang 

di iseibabkan oleih teirkurasnya te inaga seicara eimosi ional untuk meinghadapi i seiti iap si ituasi i aki ibat tuntutan 

peikeirjaan; (2) Deipeirsonali izatiion adalah peirasaan seiseiorang saat keihi ilangan reiali itas di iri i dan 

beirtiingkah seipeirtii robot; (3) Reiduceid Peirsonal Accompli ishmeint beirkai itan deingan peinurunan kuali itas 

di iri i, motiivasi i, dan produkti ifi itas keirja i indi ivi idu. 

Beirdalsalrkaln peineili iti ialn yalng di ilalkukaln oleih Yuli ialstiini i daln Putral (2015) yalng beirjudul 

“Peingalruh keileilalhaln eimosi ionall teirhaldalp keipualsaln keirjal guru SMK di i Deinpalsalr”, deingaln meilalkukaln 

uji i R Squalrei di ipeiroleih 0,387 ya lng beiralrtii balhwal seibeisalr 38,7 peirsein keileilalhaln eimosi ionall 

meimpeingalruhii keipualsaln keirjal. Dallalm halsi il Uji i t thiitung (-11,066) leibi ih beisalr dalri i tta lbeil (-1,6) 

meinunjukkaln balhwal keileilalhaln eimosi ionall meimpeingalruhii keipualsaln keirjal. Halsi il i inii meinunjukkaln 

balhwal seimalki in ti inggi i keileilalhaln eimosi ionall malkal, keipualsaln keirjal seimalki in turun, daln seiballi iknyal. 
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Hi ipoteisi is yalng di ialjukaln paldal peineili iti ialn i ini i aldallalh aldalnyal hubungaln neigalti if alntalral burnout 

deingaln keipualsaln keirjal. Alsumsi inyal aldallalh seimalki in reindalh burnout malkal, seimalki in ti inggii keipualsaln 

keirjal daln seiballi iknyal. 

Beirdalsalrkaln feinomeinal-feinomeinal daln urali ialn yalng sudalh diipalpalrkaln di ialtals, peineili iti i teirtalri ik 

untuk meilalkukaln peineili iti ialn yalng beirjudul “Keipualsaln keirjal di iti injalu dalri i burnout paldal kalryalwaln PT 

X” 

Peineili iti ialn i ini i beirtujualn untuk meingeitalhui i hubungaln alntalral burnout deingaln keipualsaln keirjal palda l 

kalryalwaln. Aldalpun malnfalalt dalri i peineili iti ialn i ini i aldallalh untuk meimbeiri ikaln sumbalngalsi ih i ilmu psiikologii 

khususnyal dallalm Psiikologi i Iindustrii daln Orgalni isalsi i. Peineili itiialn i ini i di ihalralpkaln dalpalt meimbeiri ikaln 

malnfalalt alkaln dalpalt leibi ih meingeitalhui i alpal saljal yalng meimpeingalruhii keipualsaln keirjal (job sa ltiisfa lcti ion) 

kalryalwaln dallalm sualtu peirusalhalaln. Balgi i orgalni isalsi i di i PT X diihalralpkaln dalpalt meinjaldi i walwalsaln balru 

balgi i orgalni isalsi i dallalm meini ingkaltkaln keipualsaln dallalm beikeirjal paldal kalryalwaln 

 

II. Metode Penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif. Aldalpun valrialbel-valrialbel yalng alkaln 

disertalkaln dallalm penelitialn ini yalitu kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel terikalt daln burnout sebalgali 

valrialbel bebals. 

Populalsi penelitialn ini aldallalh 110 kalryalwaln yalng beralsall dalri PT. X. Salmpel aldallalh balgialn 

dalri populalsi yalng dipilih dengaln calral tertentu (Salstroalsmoro, 2017), Salmpel yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh kalryalwaln PT X dengaln jumlalh salmpel penelitialn aldallalh sebalnyalk 110 kalryalwaln. 

Teknik pengalmbilaln salmpel menggunalkaln Non probalbility salmpling dengaln teknik salmpling jenuh. 

Teknik salmpling jenuh aldallalh teknik penentualn salmpel bilal semual alnggotal populalsi dijaldikaln salmpel 

(Sugiyono, 2017). Dallalm hall ini pertimbalngalnnyal aldallalh galji, relalsi daln malsal bekerjal kalryalwaln PT 

X. 

Penelitialn ini menggunalkaln skallal likert sebalgali allalt pengumpulaln daltal. Skallal yalng digunalkaln 

aldallalh skallal kepualsaln kerjal daln skallal burnout. Skallal kepualsaln kerjal menggunalkaln teori yalng 

dikemukalkaln oleh Robbins (2015) yalng membalgi kepualsaln kerjal dallalm limal alspek, yalitu galji, dalyal 

talrik, pengalwalsaln, kenalikaln palngkalt, daln honor sedalngkaln skallal burnout disusun berdalsalrkaln teori 

dalri Malslalch daln Schalufeli (2001) yalng menguralikaln tigal dimensi dalri burnout, yalitu emotionall 

exhalustion, depersonallizaltion,daln reduced personall alccomplished. Berikut galmbalraln skallal yalng 

alkaln dibualt, disusun melallui blueprint malsing-malsing skallal: 
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Talbel 1. Blueprint Skallal Kepualsaln Kerjal 

 No Alspek Kepualsaln kerjal 
Butir-butir Pernyaltalaln 

Jumlalh  

 Falvouralble Unfalvouralble  

 1 Galji 1,3,5 2,4,6 6  

 2 Dalyal Talrik 8,10,11 7,9,12 6  

 3 Pengalwalsaln 13,16,18 14,15,17 6  

 4 Kenalikaln palngkalt 19,20,24 21,22,23 6  

 5 Honor 26,27,29 25,28,30 6  
  Totall 15 15  30  

Talbel 2. Blueprint Skallal burnout 

No Dimensi Burnout 
Butir-butir Pernyaltalaln 

Jumlalh 
Falvouralble Unfalvouralble 

1 Emotionall Exhalustion 31,34,35,38,39 32,33,36,39,40 10 

2 Depersonallizaltion 41,42,45,46,47 43.44.48,49,50 10 

3 

Reduced personall 

alccomplished  
51,53,56,59,60 52,54,55,57,58 

10 

 Totall 15 15 30 

 

Valliditals merupalkaln kemalmpualn sualtu allalt ukur dallalm mengukur talrget yalng alkaln diuji 

(Setyalwaln, 2017). Uji valliditals paldal penelitialn ini aldallalh valliditals alitem yalng merupalkaln uji 

instrumen untuk mengetalhui kecermaltaln sualtu alitem dallalm pengukuraln (Purnomo, 2016). Uji 

valliditalsnyal menggunalkaln metode Corrected item totall correlaltion. Uji relialbilitals berperaln penting 

dallalm penelitialn ini. Uji relialbilitals digunalkaln untuk mengetalhui konsistensi allalt ukur (Purnomo, 

2016). Penelitialn ini menggunalkaln Uji relialbilitals teknik Allphal Cronbalch. Skallal yalng diuji dengaln 

balntualn SPSS versi 25.0 for windows. 

 Sebelum melalkukaln alnallisis daltal perlu dilalkukaln uji alsumsi, yalitu uji normallitals daln uji 

linieritals. Uji normallitals digunalkaln untuk menguji penyebalraln daltal. Jikal nilali signifikalsinyal kuralng 

dalri 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln daltal tidalk tersebalr normall, seballiknyal jikal nilali signifikalsinyal lebih 

dalri 0,05 malkal daltal tersebalr normall (Purnomo, 2016). Uji linieritals digunalkaln untuk mengetalhui 

mengenali hubungaln kedual valrialbel, alpalkalh memiliki hubungaln linier altalu tidalk. “kedual valrialbel 

dalpalt dikaltalkaln mempunyali hubungaln linier, bilal signifikalsi (devialtion for linealrity) kuralng dalri 0,05 

daln seballiknyal jikal P > 0,05 malkal hubungaln kedual valrialble dikaltalkaln tidalk linealr (Priyaltno,2010)  

Setelalh daltal diperoleh, alnallisis daltal dallalm penelitialn ini yalitu menggunalkaln teknik alnallisis 

Korelalsi Pealrson Product Moment. Menurut Sugiyono (2013) Korelalsi Pealrson Product Moment 

digunalkaln untuk mencalri hubungaln daln membuktikaln hipotesis hubungaln dual valrialbel (bivalrialte) 

yalng berbentuk intervall altalu raltio, daln sumber daltal dalri dual valrialbel altalu lebih tersebut aldallalh salmal. 
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III. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pelalksalnalaln Uji Cobal 

 Pelalksalnalaln uji cobal dilalkukaln paldal talnggall 13 September 2022 di PT Salmuderal Jalyal. Uji 

cobal dilalkukaln dengaln 110 kalryalwaln yalng bekerjal di PT Salmuderal Jalyal yalng beraldal di Medaln. 

Skallal yalng disebalrkaln kepaldal kalryalwaln, kemudialn dikumpulkaln kemballi daln dialnallisis untuk 

mengetalhui alitem-alitem malnal saljal yalng gugur daln salhih. Skallal yalng digunalkaln aldal dual, yalkni.  

1. Skallal mengungkalpkaln Kepualsaln Kerjal 

 Jumlalh alitem yalng diuji aldallalh sebalnyalk 30 alitem. uji cobal valliditals ini dilalkukaln dengaln 

balntualn IBM SPSS Staltistics 25. Sesuali dalri pendalpalt Alzwalr (2014) yalng menyaltalkaln balhwal jikal 

nilali koefisien valliditals (r), lebih dalri 0,30 bialsalnyal dialnggalp memualskaln, malkal halsil uji cobal 

valliditals menunjukkaln balhwal 28 dalri 30 alitem salhih. Dengaln nomor alitem 

1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30.  

 Uji valliditals ini dilalkukaln dengaln menghitung Corrected Alll Item Totall Correlaltion ( r 

hitung) yalng beralrti mengkorelalsikaln setialp altem yalng salhih. Berdalsalrkaln talbel  Corrected Alll Item 

Totall Correlaltion yalitu nilali r minimall 0,30 dengaln nilali r bergeralk dalri 0,310-0,587. Dalri nilali 

tersebut, dalpalt dinyaltalkaln balhwal alitem nomor 5 daln 20 tidalk vallid. Selalnjutnyal, untuk pengujialn 

relialbilitals digunalkaln Teknik Allphal Cronbalch. Paldal skallal Kepualsaln kerjal ini diperoleh koefisien 

relialbilitals sebesalr 0,957 sehinggal ini menunjukkaln balhwal skallal ini lalyalk digunalkaln. 

Talbel 3. Perincialn Butir-butir Skallal Kepualsaln kerjal yalng salhih daln gugur 

No. Alspek Kepualsaln Kerjal Butir-butir pernyaltalaln Jumlalh 
Vallid Falvoralble Unfalvoralble 

Salhih Gugur Salhih Gugur 

1 Galji 1,3,4 - 2,6 5 5 

2 Dalyal Talrik 8,10,11 - 7,9,12 - 6 

3 Pengalwalsaln 13,16,18 - 14,15,17 - 6 

4 Kenalikaln Palngkalt 19,24 20 25,28,30 - 5 

5 Honor 26,27,29 - 25,28,30 - 6 

 Totall 14 1 15 1 28 

 

2. Skallal untuk mengungkalpkaln Burnout 

 Jumlalh alitem yalng diuji aldallalh sebalnyalk 30 alitem. uji cobal valliditals ini dilalkukaln dengaln 

balntualn IBM SPSS Staltistics 25. Sesuali dalri pendalpalt Alzwalr (2014) yalng menyaltalkaln balhwal jikal 

nilali koefisien valliditals (r), lebih dalri 0,30 bialsalnyal dialnggalp memualskaln, malkal halsil uji cobal 

valliditals menunjukkaln balhwal 28 dalri 30 alitem salhih. Dengaln nomor alitem 

1,2,3,4,6,7,8,9,10,11,12,14,15,16,17,18,19,21,22,23,24,25,26,27,29,30. 
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 Uji valliditals ini dilalkukaln dengaln menghitung Corrected Alll Item Totall Correla ltion ( r hitung) 

yalng beralrti mengkorelalsikaln setialp altem yalng salhih. Berdalsalrkaln talbel  Corrected Alll Item Totall 

Correlaltion yalitu nilali r minimall 0,30 dengaln nilali r bergeralk dalri 0,310-0,587. Dalri nilali tersebut, 

dalpalt dinyaltalkaln balhwal alitem nomor 8 daln 22 tidalk vallid. Selalnjutnyal, untuk pengujialn relialbilitals 

digunalkaln Teknik Allphal Cronbalch. Paldal skallal Kepualsaln kerjal ini diperoleh koefisien relialbilitals 

sebesalr 0,970 sehinggal ini menunjukkaln balhwal skallal ini lalyalk digunalkaln. 

Talbel 4. Perincialn Butir-butir Skallal Burnout yalng salhih daln gugur 

 
No 

 
Dimensi Burnout 

Butir-butir pernyaltalaln Jumlalh 
Vallid Falvoralble Unfalvoralble 

Salhih Gugur Salhih Gugur 

1 Emotionall Exhalustion 1,2,3,4,5 - 6,7,9,10 8 9 

2 Depersonallizaltion 11,12,13,15,16 - 14,18,19,20  10 

3 Reduced personall 
alccomplished 

20,21,23,26,29 - 24,25,27,28 22 9 

 Totall 14 0 13 2 28 

 

Pelalksalnalaln Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal talnggall 10 Oktober 2022 paldal 110 kalryalwaln paldal PT X. Lalngkalh 

pertalmal pengumpulaln daltal yalitu dengaln menyeralhkaln kuesioner penelitialn yalng telalh diralncalng oleh 

peneliti kepaldal subjek secalral online daln offline, yalitu menggunalkaln skallal likert untuk melihalt 

kepualsaln kerjal terhaldalp burnout. Dalri halsil talble tersebut, malkal jumlalh alitem yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini berjumlalh 28 alitem. Selalnjutnyal dilalkukaln alnallisis daltal dengaln balntualn SPSS, daln 

skallal tersebut telalh disusun kemballi untuk penelitialn aldallalh sebalgali berikut   

Talbel 5. Penomoraln Balru Skallal Kepualsaln kerjal 

No. Alspek Kepualsaln Kerjal Butir-butir pernyaltalaln Jumlalh  

Falvoralble Unfalvoralble 

1 Galji 1,3,4 2,6 5 

2 Dalyal Talrik 8,9,11 7,10,12 6 

3 Pengalwalsaln 13,16,18 14,15,17 6 

4 Kenalikaln Palngkalt 19,24 25,28,30 5 

5 Honor 26,27,29 25,28,30 6 

 Totall 14 15 28 
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Talbel 6. Penomoraln Balru Skallal Burnout 

 
No 

 
Dimensi Burnout 

Butir-butir pernyaltalaln Jumlalh  

Falvoralble Unfalvoralble 

1 Emotionall Exhalustion 1,2,3,4,5 6,7,9,10 9 

2 Depersonallizaltion 11,12,13,15,16 14,18,19,20 10 

3 Reduced personall 
alccomplished 

20,21,23,26,29 24,25,27,28 9 

 Totall 14 13 28 

 

Halsil Alnallisis Daltal 

Metode alnallisis daltal yalng didigunalkaln dallalm penelitialn ini korelalsi Pealrson Product Moment. 

Metode ini digunalkaln algalr diketalhui pengalruh Kepualsaln kerjal ditinjalu dalri Burnout di PT. X. 

Alnallisis korelalsi ini menggunalkaln balntualn IBM SPSS Staltistics 25. 

1. Deskripsi Daltal Penelitialn 

Deskripsi daltal bertujualn mengetalhui beralpal pokok daltal yalng berhubungaln dengaln penelitialn. 

Deskripsi daltal dallalm penelitialn ini mencalkup skor empirik daln hipotetik. 

a. Skor Valrialbel Kepualsaln kerjal 

Skallal Kepualsaln kerjal terdiri 28 alitem dengaln skor alitem bergeralk dalri empalt pilihaln jalwalbaln 

dengaln skor saltu salmpali empalt. Rentalng malksimum daln minimumnyal aldallalh 28x1 salmpali 28x4, 

yalitu 112 dengaln mealn hipotetik (28+112):2 = 70. Stalndalr devialsi hipotetik skallal Kepualsaln kerjal 

penelitialn ini aldallalh (112-28) = 14 Berdalsalrkaln skallal Kepualsaln kerjal yalng diisi subjek, alkaln 

diperoleh mealn empirik sebesalr 81 dengaln stalndalr devialsi 14. 

Talbel 7. Perba lndingaln Daltal Empirik daln Hipotetik Kepualsaln kerjal 

Valrialbel Empirik SD Hipotetik SD 

Min Malx Mealn Min Malx Mealn 

Kepualsaln 
kerjal 

50 103 79 17,522 .28 112 70 14 

 

Alpalbilal mealn empirik > mealn hipotetik malkal halsil penelitialn yalng di dalpalt alkaln dinyaltalkaln 

lebih tinggi daln seballiknyal. jikal mealn empirik < mealn hipotetik malkal halsil penelitialn alkaln 

dinyaltalkaln rendalh.  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis untuk skallal Kepualsaln kerjal diperoleh mealn empirik < mealn hipotetik 

yalitu 79 > 70, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel burnout lebih tinggi dalripaldal populalsi paldal 

umumnyal. 
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Stalndalr devialsi hipotetik penelitialn σ = (112-28):6 = 14, daln mealn hipotetiknyal aldallalh µ = 

(28+112):2 = 70. Dalri perhitungaln di altals dalpalt diuralikaln menjaldi x<(70-14) = 56, (70-14)=56 ≤x≤ 

(70+14)=84, x>(70+14)=84. Aldalpun kaltegorisalsi daltal Kepualsaln kerjal dalpalt dilihalt paldal talbel 

dibalwalh ini : 

Ta lbel 8. Kaltegorisalsi Daltal Kepualsaln kerjal 

Valrialbel Rentalng nilali Kaltegori Jumlalh (n) Persentalse (%) 

Kepualsaln 

kerjal 

x < 56 Rendalh 12 11% 

56 ≤ x ≤ 84 Sedalng 38 35% 

x ≥ 84 Tinggi 60 55% 

Jumlalh 110 100% 
 

Berdalsalrkaln kaltegori paldal talbel 6 malkal dalpalt dilihalt balhwal terdalpalt 12 subjek (11 persen) 

yalng memiliki Kepualsaln kerjal rendalh, terdalpalt 38 subjek (35 persen) yalng memiliki kepualsaln kerjal 

sedalng, daln terdalpalt 60 (55 persen) yalng memiliki kepualsaln kerjal tinggi, berdalsalrkaln penjelalsaln di 

altals dalpalt disimpulkaln balhwal raltal-raltal subjek penelitialn memiliki Kepualsaln kerjal tinggi. 

b. Skallal Valrialbel Burnout  

Skallal burnout terdiri 28 alitem dengaln skor alitem bergeralk dalri empalt pilihaln jalwalbaln dengaln 

skor saltu salmpali empalt. Rentalng malksimum daln minimumnyal aldallalh 28 x 1 salmpali 28 x 4, yalitu 

112 dengaln mealn hipotetik ( 28 + 112 ): 2 = 70. Stalndalr devialsi hipotetik skallal burnout penelitialn ini 

aldallalh ( 112 - 28): 6 = 14 Berdalsalrkaln skallal burnout  yalng diisi subjek, alkaln diperoleh mealn empirik 

sebesalr 81 dengaln stalndalr devialsi 14.  

Talbel 9. Perbalndingaln Daltal Empirik daln Hipotetik Burnout 

Valrialbel Empirik SD Hipotetik SD 

Min Malx Mealn Min Malx Mealn 

Burnout 42 116 78,58 23,58 28 112 70 14 

 

Alpalbilal mealn empirik > mealn hipotetik malkal halsil penelitialn yalng di dalpalt alkaln dinyaltalkaln 

lebih tinggi daln seballiknyal. jikal mealn empirik < mealn hipotetik malkal halsil penelitialn alkaln 

dinyaltalkaln rendalh. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis untuk skallal burnout diperoleh mealn empirik < mealn hipotetik yalitu 

78.58 > 70, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialbel burnout lebih tinggi dalripaldal populalsi paldal 

umumnyal. 

Stalndalr devialsi hipotetik penelitialn σ = (112 - 28): 6 = 14, daln mealn hipotetiknyal aldallalh µ = 

(28+112):2 = 70. Dalri perhitungaln di altals dalpalt diuralikaln menjaldi x < (70-14) = 56, ( 70 – 14 )= 56 
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≤ x ≤ ( 70 + 14 )= 84, x >( 70 + 14 )= 84. Aldalpun kaltegorisalsi daltal burnout dalpalt dilihalt paldal talbel 

dibalwalh ini : 

Talbel 10. Kaltegorisalsi Daltal burnout 

Valrialbel Rentalng nilali Kaltegori Jumlalh (n) Persentalse (%) 

Burnout  x < 56 Rendalh 31 28% 

56 ≤ x ≤ 84 Sedalng 27 25% 

x ≥ 84 Tinggi 52 47% 

Jumlalh 110 100% 

 

Berdalsalrkaln kaltegori talbel 8. malkal dalpalt dilihalt balhwal terdalpalt 31 subjek (28 persen) yalng 

memiliki burnout rendalh, terdalpalt 27 subjek (25 persen) yalng memiliki burnout sedalng daln terdalpalt 

52 subjek (47 persen) yalng memiliki burnout tinggi. Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal subjek penelitialn ini memiliki raltal-raltal bebaln kerjal tinggi. 

2. Halsil Uji Alsumsi 

    Uji Alsumsi dilalkukaln untuk mengetalhui aldal altalu tidalknyal penyimpalngaln daltal yalng sudalh 

diperoleh dalri instrument pengumpulaln daltal. Dallalm penelitialn ini, Uji Alsumsi yalng digunalkaln 

aldallalh Uji normallitals daln Uji linieritals. 

 

al. Uji Normallitals 

Menurut Ghozalli (2018), Uji normallitals memiliki tujualn untuk menguji model regresi, 

valrialbel terikalt daln bebals yalng berdistribusi normall altalu tidalk. Paldal penelitialn ini Peneliti 

menggunalkaln Uji Kolmogorov-Smirnov (1 -taliled) untuk menguji nilali residuall dallalm model regresi 

daln Daltal yalng terdistribusi normall dialnggalp dalpalt mewalkiliki populalsi. Jikal nilali signifikalsi kuralng 

dalri 0,05, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal daltal tidalk terdistribusi normall daln seballiknyal. 

(Purnomo,2016).  

Talbel 11. Halsil Uji Normallitals 

Valrialbel SD K-SZ Signifikalnsi P Keteralngaln 

Kepualsaln 

kerjal 

 

23.581 0,199 0,106 P>0,05 Sebalraln Normall  

Burnout  17.522 0,206 0,118 P>0,05 Sebalraln Normall 

 

Berdalsalrkaln halsil paldal talbel di altals Uji normallitals paldal valrialbel kepualsaln kerjal didalpaltkaln 

koefisien KS-Z (Test Staltistic) = 0,199 dengaln Sig (2-taliled) sebesalr 0,106 , nalmun dallalm penelitialn 

ini digunalkaln hipotesal saltu alralh, sehinggal yalng dipalkali dallalm penelitialn ini aldallalh uji 1 (saltu) / Sig. 
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1-taliled sebesalr 0,381, (p>0,05) yalng beralrti balhwal daltal paldal valrialbel kepualsaln kerjal memiliki 

distribusi normall. Uji normallitals yalng dilalkukaln terhaldalp valrialbel burnout diperoleh koefisien KS-

Z = 0,206 dengaln Sig sebesalr 0,118 untuk uji dual alralh (Sig. 2-taliled) daln untuk uji 1 (saltu) alralh 

diperoleh koefisien sebesalr 0,420 (p>0,05), yalng beralrti balhwal daltal paldal valrialbel burnout memiliki 

distribusi normall. 

 

b.  Uji Linieritals 

     Uji linieritals digunalkaln untuk mengetalhui hubungaln dual valrialbel  dallalm penelitialn yalitu valrialbel 

bebals mempunyali pengalruh yalng liniealr altalu tidalk paldal valrialbel terikaltnyal. Valrialbel kepualsaln kerjal 

daln burnout alkaln dinyaltalkaln memiliki hubungaln linealr jikal p < 0.05. halsil uji liniealritals dalpalt terlihalt 

paldal talbel 6 dibalwalh ini. 

Talbel 12. Halsil Uji Linealritals 

Valrialbel F Sig Keteralngaln 

Kepualsaln Kerjal 

& 

Burnout 

134.554 0,00 Linealr (P<0,05) 

Berdalsalrkaln talbel di altals, dalpalt terlihalt balhwal didalpaltkaln nilali signifikalnsi sebesalr 0,00 (P < 

0,05). Hall ini dalpalt disimpulkaln balhwal burnout daln kepualsaln kerjal memiliki  hubungaln yalng linealr. 

2. Uji Hipotesis 

Setelalh uji alsumsi diterimal, pengujialn hipotesis alkaln dilalkukaln. Pengujialn hipotesis ini 

dilalkukaln dengaln tujualn untuk mengetalhui aldal tidalknyal hubungaln alntalral burnout daln kepualsaln kerjal 

paldal kalryalwaln PT. X. Penelitialn ini menggunalkaln Teknik alnallisis korelalsi Pealrson Product Moment.  

Talbel 13. Halsil Uji Korelalsi 

Valrialbel R P Keteralngaln 

Kepualsaln Kerjal 

daln 

Burnout 

-0,655 0,000 Korelalsi Negaltif 

      

Berdalsalrkaln talbel di altals menunjukkaln balhwal alntalral burnout dengaln kepualsaln kerjal terdalpalt 

koefisien korelalsi (r) sebesalr 0,000 dengaln signifikalnsi 0,655 dengaln nilali negaltif. hall tersebut  dalpalt 

dialrtikaln balhwal aldal korelalsi negaltif yalng signifikaln  alntalral burnout dengaln kepualsaln dengaln nilali  

p < 0,05 (0,000 < 0,05). nilali negaltif dalpalt dialrtikaln balhwal jikal burnout meningkalt malkal kepualsaln 

kerjal alkaln menurun daln seballiknyal. Dalri halsil yalng tunjukkaln malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

hipotesis diterimal, yalng dimalnal dallalm hipotesis ini menunjukkaln hubungaln alntalral burnout daln 

kepualsaln kerjal paldal kalryalwaln PT X. 
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Talbel 14. Sumbalngaln Efektif 

Model R R Squalre Aldjusted  R Squalre Std. Error of the estimalte 

1 -0,655 .429 .424 13.304 

 

 Berdalsalrkaln perhitungaln alntalral koefisien betal daln koefisien korelalsi paldal talbel di altals 

didalpaltkaln sumbalngaln efektif valrialbel burnout terhaldalp kepualsaln kerjal sebesalr 42,9 persen, 

selebihnyal sebalnyalk 56,1 persen dipengalruhi oleh falktor lalin dialntalralnyal aldallalh emotionall lalbour, 

self-regulaltion, galyal kepemimpinaln, kuallitals lingkungaln kerjal daln dukungaln sosiall. Dengaln 

demikialn, dalpalt dialmbil kesimpulaln balhwal semalkin tinggi burnout yalng diralsalkaln oleh kalryalwaln, 

malkal semalkin rendalh pulal kepualsaln kerjal yalng dimiliki oleh kalryalwaln. 

 

PEMBALHALSALN 

Halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln peneliti terhaldalp 110 kalryalwaln PT . X , Diperoleh halsil 

penelitialn dalri 110 Kalryalwaln PT X di Medaln menunjukkaln balhwal aldalnyal hubungaln negaltif yalng 

signifikaln alntalral burnout dengaln kepualsaln kerjal paldal kalryalwaln PT X di Medaln. yalng dimalnal hall ini 

ditunjukkaln melallui nilali yalng diperoleh dallalm Pealrson Correlaltion sebesalr -0,655 daln sig sebesalr 

0,000 (p<0,05). Halsil alnallisis penelitialn ini didukung oleh halsil penelitialn dalri Salntikal daln Sudibial 

(2017) yalng menyaltalkaln balhwal burnout memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal. 

 Paldal halsil penelitialn ini dinyaltalkaln aldalnyal hubungaln negaltif alntalral burnout terhaldalp 

kepualsaln kerjal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh beberalpal peneliti lalin seperti Alprialnal 

& Edris (2021) jugal melallui penelitialn nyal yalng menyaltalkaln aldalnyal hubungaln negaltif signifikaln 

alntalral burnout daln kepualsaln kerjal paldal Pegalwali dinals Pemberdalyalaln malsyalralkalt di Desal Kalbupalten 

Rembalng. 

 Dallalm Penelitialn ini, diperoleh koefisien determinalsi R Squalre (R2) sebesalr 42,9 persen 

sedalngkaln sebalnyalk 56,1 persen dipengalruhi oleh falktor lalin Aldalpun falktor-falktor lalin yalng 

mempengalruhi kepualsaln kerjal yalitu emotionall lalbour, self-regulaltion, komitmen orgalnisalsi, kuallitals 

lingkungaln kerjal daln dukungaln sosiall. 

Berdalsalrkaln kaltegorisalsi didalpalt halsil balhwal dalri 110 oralng kalryalwaln yalng bekerjal di PT X 

yalng memiliki talralf kepualsaln kerjal yalng rendalh yalng memiliki kepualsaln rendalh, terdalpalt 12 subjek 

(11 persen) yalng memiliki kepualsaln kerjal sedalng daln terdalpalt 38 subjek (35 persen) yalng memiliki 

kepualsaln kerjal tinggi yalitu 60 subjek (55 persen) 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti terdalpalt 12 oralng 

kalryalwaln yalng memiliki tingkalt kepualsaln rendalh, yalitu 11% yalng malnal  hall ini terjaldi disebalbkaln 
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kalrenal kalryalwaln ini tidalk menyukali pekerjalaln yalng diberikaln oleh perusalhalaln, yalng dimalnal 

terkaldalng tidalk sesuali job description dialwall pekerjalaln. 

Sebalnyalk 38 oralng kalryalwaln yalitu 35% mengallalmi kepualsaln kerjal sedalng, hall ini disebalbkaln 

kalrenal kalryalwaln meralsal galji yalng diberikaln oleh perusalhalaln sudalh cukup untuk memenuhi 

kebutuhaln sehalri-halri nalmun terdalpalt beberalpal kalryalwaln yalng memalng meralsal galji yalng diberikaln 

tidalk cukup dikalrenalkaln aldalnyal perubalhaln kebutuhaln sehalri-halri yalng meningkalt. 

Sebalnyalk 60 kalryalwaln yalitu 55% mengallalmi kepualsaln kerjal tinggi, hall ini disebalbkaln oleh 

kalryalwaln daln kalryalwalti meralsal balhwal alpal yalng diberikaln oleh perusalalhaln sudalh cukup daln 

kalryalwaln daln kalryalwalti PT X sudalh nyalmaln bekerjal di PT X. 

Berdalsalrkaln kaltegorisalsi yalng didalpalt halsil balhwal dalri 110 oralng kalryalwaln yalng bekerjal di 

PT X yalng memiliki talralf burnout yalng rendalh terdalpalt 31 subjek yalitu 28 (persen) lallu, talralf burnout 

yalng sedalng terdalpalt 27 subjek yalitu 25 (persen), sertal yalng memiliki talralf burnout yalng tinggi yalitu 

52 subjek yalitu 47 (persen). 

Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral terdalpalt subjek kalryalwaln yalng memiliki talralf 

burnout rendalh, yalitu 28% dimalnal terdalpalt 31 kalryalwaln. Hall ini terjaldi dikalrenalkaln kalryalwaln 

tersebut memiliki kemalmpualn dallalm mengelolal stres, semalsal bekerjal yalng didukung oleh aldalnyal 

aldalptalsi yalng balik dengaln lingkungaln kerjalnyal. 

Sebalnyalk 27 subjek kalryalwaln yalitu 25% memiliki talralf burnout sedalng, hall ini disebalbkaln 

kalrenal kalryalwaln malmpu mengontrol emosi ketikal dihaldalpkaln oleh sualtu permalsallalhaln dallalm 

menjallalnkaln pekerjalalnnyal. Nalmun, disisi lalin terdalpalt beberalpal kalryalwaln yalng tidalk malmpu 

mengontrol emosi Ketikal dihaldalpkaln oleh sualtu permalsallalhaln yalng terdalpalt di kalntor yalng 

berdalmpalk kepaldal performal dalri perusalhalaln itu sendiri. 

Sebalnyalk 52 subjek kalryalwaln yalitu 47% memiliki talralf burnout tinggi, hall ini disebalbkaln kalrenal 

kalryalwaln tidalk malmpu untuk menyelesalikaln tugals yalng diberikaln altalsaln. hall ini membualt kalryalwaln 

menunjukkaln ekspresi negaltif seperti tidalk ralmalh dallalm berinteralksi, daln menunjukkaln ralut waljalh 

yalng tidalk menyenalngkaln sehinggal, hall ini menyebalbkaln kalryalwaln daln sesalmal rekaln kalryalwaln yalng 

lalin meralsal tidalk nyalmaln dengaln lingkungaln kerjal didallalm perusalhalaln ini. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt korelalsi negaltif alntalral burnout 

dengaln kepualsaln kerjal. Semalkin tinggi burnout paldal kalryalwaln PT X malkal semalkin rendalh pulal talralf 

kepualsaln kerjal yalng diallalmi oleh kalryalwaln. Seballiknyal, semalkin rendalh burnout paldal kalryalwaln 

malkal semalkin tinggi pulal kepualsaln kerjal yalng diallalmi oleh kalryalwaln. 
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IV. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Simpulan 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln interpretalsi daltal penelitialn dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali 

berikut:  

1. Dallalm penelitialn ini jugal diperoleh koefisien korelalsi kedual valrialbel sebesalr -0,655 daln 

sebesalr 0.000 malkal p < 0,05, alrtinyal semalkin tinggi talralf burnout malkal, semalkin rendalh jugal 

talralf kepualsaln kerjal yalng dimiliki oleh kalryalwaln, daln seballiknyal semalkin rendalh talralf 

burnout yalng diallalmi kalryalwaln malkal, semalkin tinggi pulal kepualsaln kerjal yalng dimiliki oleh 

kalryalwaln. 

2. Dallalm penelitialn ini diperoleh kaltegorisalsi dalri talralf kepualsaln kerjal terbalnyalk paldal kaltegori 

talralf kepualsaln kerjal tinggi yalitu berjumlalh 60 kalryalwaln. Sertal talralf burnout yalng  memiliki 

frekuensi terbalnyalk paldal kaltegorisalsi rendalh daln tinggi. Terlihalt dalri subjek penelitialn palling 

balnyalk paldal kaltegorisalsi yalng rendalh sebalnyalk 35. kemudialn disusul subjek dengaln 

kaltegorisalsi yalng tinggi 52. 

3. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal sumbalngnal efektif dalri valrialble kepualsaln kerjal yalitu 

sebesalr 42,9 persen mempengalruhi burnout. Sedalngkaln selebihnyal sebalnyalk 56,1 persen 

dipengalruhi oleh falktor lalin yalng beraldal dilualr dalri penelitialn ini 

4.2 Saran 

Aldalpun beberalpal salraln yalng dalpalt peneliti yalng berikaln paldal penelitialn ini menjaldi : 

a. Salraln balgi Kalryalwaln 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal kalryalwaln algalr menjaldi lebih saldalr terhaldalp pengalruh kepualsaln 

kerjal terhaldalp burnout yalng terjaldi paldal kalryalwaln dallalm bekerjal. 

b. Salraln balgi Perusalhalaln 

Dallalm penelitialn ini Aldalpun upalyal dallalm meningkaltkaln kepualsaln kerjal paldal kalryalwaln palda l 

PT X di Medaln, Perusalhalaln ini perlu menyesualikaln daln mendengalrkaln keluhaln kalryalwaln 

yalng nalntinyal alkaln di evallualsi lebih lalnjut terhaldalp kinerjal kalryalwaln untuk melihalt 

balgalimalnal perkembalngaln dalri kalryalwaln tersebut. 

c. Salraln balgi peneliti selalnjutnyal 

Dalpalt menalmbalhkaln valrialbel lalin daln memperbalnyalk salmpel yalng lebih balnyalk dengaln 

tujualn untuk mengembalngkaln halsil penelitialn selalnjutnyal  
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